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A B S T R A K 

Berpikir kritis merupakan kompetensi kunci dalam praktik akademik, namun kajian sebelumnya cenderung 

memaknainya sebagai kemampuan kognitif individual dan jarang menempatkan teks artikel jurnal sebagai objek analisis. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis representasi indikator berpikir kritis dalam teks artikel jurnal terindeks Scopus 

melalui pendekatan Analisis Wacana Kritis. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain analisis teks 

multiartikel. Data penelitian berupa sepuluh artikel jurnal terindeks Scopus yang dipilih secara sistematis melalui tahapan 

Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Analisis data dilakukan dengan 

memanfaatkan indikator berpikir kritis Facione, meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan 

regulasi diri, sebagai lensa analitik untuk mengidentifikasi pola diskursif dalam teks. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa indikator interpretasi dan analisis muncul secara konsisten dalam seluruh artikel yang dianalisis, sementara 

indikator evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri menunjukkan variasi intensitas kemunculan antarteks. Temuan 

ini menunjukkan bahwa berpikir kritis direpresentasikan sebagai praktik diskursif yang terintegrasi dalam cara penulis 

membangun argumen, menafsirkan data, dan mengelola klaim pengetahuan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa berpikir 

kritis dalam teks artikel jurnal berfungsi sebagai praktik diskursif yang berperan dalam konstruksi dan legitimasi 

pengetahuan ilmiah. 

Kata kunci: analisis wacana kritis; artikel jurnal; berpikir kritis; PRISMA; wacana akademik 

 

Critical Thinking as a Discursive Practice in Journal Articles: A Critical Discourse Analysis of Critical Thinking 

Indicators 

Critical thinking is a core competence in academic practice; however, previous studies have largely conceptualized it 

as an individual cognitive ability and have rarely examined academic journal articles as objects of analysis. This study 

aims to examine how critical thinking indicators are discursively represented in Scopus-indexed journal articles using 

a Critical Discourse Analysis approach. Employing a qualitative multi-article text analysis design, the study analyzes 

ten Scopus-indexed journal articles selected through a systematic procedure guided by the PRISMA framework. Data 

were analyzed using Facione’s critical thinking indicators, interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, 

and self-regulation, as analytical lenses to identify recurring discursive patterns across texts. The findings indicate that 

interpretation and analysis consistently appear in all analyzed articles, whereas evaluation, inference, explanation, and 

self-regulation show varying degrees of representation. These results suggest that critical thinking is discursively 

enacted through argumentative construction, data interpretation, and the management of knowledge claims. The study 

concludes that critical thinking in journal articles functions as a discursive practice that contributes to the construction 

and legitimation of academic knowledge. 
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PENDAHULUAN 

Berpikir kritis selama ini dipahami sebagai kompetensi esensial dalam pendidikan formal dan praktik 

akademik lintas disiplin. Pemahaman tersebut umumnya dilekatkan pada kemampuan kognitif 

individu yang dapat diukur melalui tes, rubrik penilaian, atau efektivitas intervensi pembelajaran 

tertentu. Dalam kerangka ini, berpikir kritis diposisikan sebagai seperangkat keterampilan berpikir. 

Keterampilan tersebut mencakup kemampuan menafsirkan informasi, menganalisis argumen, 

mengevaluasi bukti, menarik simpulan, serta merefleksikan proses penalaran dalam pengambilan 

keputusan akademik (Facione, 2013). Pendekatan ini telah memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan pedagogik, tetapi secara tidak langsung memisahkan berpikir kritis dari bahasa dan 

teks ilmiah sebagai ruang utama tempat pengetahuan diproduksi dan dinegosiasikan. 

Teks ilmiah dalam kajian wacana tidak dipandang sebagai representasi netral atas realitas, 

melainkan sebagai konstruksi sosial yang dibentuk oleh relasi kuasa, nilai, dan ideologi yang bekerja 

di dalamnya. Cara penulis menyusun argumen, memilih istilah, merangkai klaim, serta membatasi 

simpulan mencerminkan praktik diskursif dalam wacana akademik. Praktik tersebut berperan dalam 

membangun dan mempertahankan legitimasi pengetahuan ilmiah. Bahasa dalam konteks ini tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai medium yang mengatur 

relasi kekuasaan dan otoritas epistemik dalam praktik akademik (Fairclough, 2015). Perspektif ini 

membuka ruang untuk memaknai berpikir kritis tidak semata sebagai proses mental individual, tetapi 

sebagai praktik berbahasa yang terwujud secara konkret dalam struktur dan strategi wacana ilmiah. 

Artikel jurnal menjadi medium strategis untuk menelusuri relasi antara berpikir kritis dan 

wacana akademik. Artikel tidak hanya menyajikan temuan penelitian, tetapi juga membingkai cara 

suatu masalah didefinisikan, data ditafsirkan, dan klaim pengetahuan dilegitimasi. Proses legitimasi 

tersebut berlangsung melalui praktik diskursif yang melibatkan pemilihan representasi, pengaturan 

argumen, serta pembatasan makna tertentu agar sejalan dengan norma dan konvensi keilmuan yang 

berlaku (van Leeuwen 2008). Dalam konteks tersebut, berpikir kritis dapat ditelusuri melalui pola 

diskursif yang merefleksikan proses interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, serta 

pengendalian klaim (Purnomo et.al., 2023; Saidah & Muhid, 2025). 

Indikator-indikator berpikir kritis tersebut telah lama digunakan dalam literatur pendidikan 

sebagai kerangka untuk menilai kualitas penalaran dan pengambilan keputusan akademik. Kerangka 

ini menempatkan berpikir kritis sebagai proses reflektif yang melibatkan kesadaran terhadap dasar 

penalaran, kekuatan bukti, dan keterbatasan simpulan yang dihasilkan (Facione, 2013). Pemanfaatan 

indikator-indikator tersebut sebagai lensa analitik untuk membaca praktik wacana akademik masih 

relatif terbatas dan belum dikembangkan secara sistematis, terutama dalam kajian yang menjadikan 

teks artikel jurnal sebagai objek utama analisis. 

Kajian Analisis Wacana Kritis hingga saat ini lebih banyak diarahkan pada teks media, pidato 

politik, dan representasi isu sosial dalam pemberitaan. Penelitian yang secara khusus menempatkan 

teks artikel jurnal sebagai objek analisis untuk mengkaji representasi berpikir kritis masih relatif 

jarang ditemukan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kajian berpikir kritis yang 

berorientasi pedagogik dan kajian wacana yang berorientasi pada ideologi serta relasi kuasa. Integrasi 

kedua pendekatan tersebut berpotensi memperkaya pemahaman tentang bagaimana berpikir kritis 

diwujudkan dan dinormalisasi sebagai praktik diskursif dalam penulisan ilmiah (Fairclough, 2015; 

van Leeuwen 2008). 

Penelitian ini diarahkan untuk menjembatani kesenjangan tersebut dengan menganalisis 

representasi indikator berpikir kritis dalam teks artikel jurnal terindeks Scopus melalui pendekatan 

Analisis Wacana Kritis. Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menilai tingkat berpikir kritis penulis 

artikel, melainkan untuk memahami bagaimana berpikir kritis direpresentasikan sebagai praktik 

diskursif dalam struktur wacana akademik. Fokus analisis diarahkan pada cara indikator berpikir 

kritis terwujud melalui pola argumentasi dan pengelolaan klaim pengetahuan. Selain itu, diperhatikan 

pula relasi antara data, konsep, dan konteks sosial teoretis yang melingkupinya. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain analisis teks multiartikel. 

Pendekatan tersebut dipilih untuk memungkinkan pengkajian mendalam terhadap representasi 

indikator berpikir kritis. Teks artikel jurnal diperlakukan sebagai unit wacana yang berdiri sendiri. 

Pendekatan ini tidak diarahkan untuk menghasilkan generalisasi kuantitatif, melainkan untuk 

memahami pola representasi berpikir kritis secara diskursif melalui pembacaan tekstual yang 

mendalam dan sistematis. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis. Pendekatan 

ini digunakan untuk menelaah keterkaitan antara bahasa, ideologi, dan praktik sosial yang terwujud 

dalam teks akademik. Representasi berpikir kritis ditelusuri melalui pilihan linguistik, struktur 

wacana, serta cara penulis membangun, mengelola, dan membatasi klaim pengetahuan dalam artikel 

jurnal. Kerangka Analisis Wacana Kritis memungkinkan pembacaan teks sebagai praktik sosial yang 

tidak terlepas dari konteks epistemik dan konvensi penulisan ilmiah (Fairclough, 2015; van Leeuwen, 

2008). 

Penelitian dilaksanakan pada periode Januari hingga Maret 2025. Rentang waktu tersebut 

digunakan untuk melakukan penelusuran data, seleksi artikel, pengodean teks, serta penafsiran hasil 

analisis. Penelitian tidak terikat pada lokasi geografis tertentu karena seluruh data berupa artikel 

jurnal yang diakses secara daring melalui basis data Scopus. Seluruh tahapan penelitian dilaksanakan 

dalam lingkungan digital tanpa melibatkan subjek manusia secara langsung. 

Sumber data penelitian berupa artikel jurnal yang terindeks dalam basis data Scopus. Proses 

penentuan data dilakukan melalui tahapan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta Analyses yang meliputi identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan inklusi. Penelusuran 

awal menghasilkan 32 artikel jurnal. Tahap penyaringan dilakukan melalui pembacaan judul dan 

abstrak sehingga 14 artikel dikeluarkan karena tidak relevan secara tematik atau menggunakan 

pendekatan kuantitatif murni. Tahap penilaian kelayakan dilakukan melalui pembacaan teks penuh 

terhadap 18 artikel, yang menghasilkan 10 artikel jurnal dengan kecukupan data tekstual dan 

kesesuaian metodologis untuk dianalisis sebagai data utama penelitian. 

Proses seleksi artikel tersebut disajikan secara visual pada Gambar 1 melalui diagram alur 

PRISMA untuk memperjelas tahapan reduksi data dari hasil penelusuran awal hingga penetapan 

sepuluh artikel jurnal sebagai korpus utama penelitian. Penyajian ini dimaksudkan untuk 

menunjukkan bahwa pemilihan data dilakukan secara sistematis dan dapat ditelusuri, sehingga tidak 

bersifat arbitrer. Data penelitian berupa teks artikel jurnal yang dianalisis secara kualitatif. Seluruh 

bagian teks dari sepuluh artikel terpilih, yang mencakup pendahuluan, metode, hasil, pembahasan, 

dan simpulan, dijadikan sebagai korpus data penelitian. Artikel jurnal lain yang teridentifikasi pada 

tahap awal penelusuran dimanfaatkan sebagai rujukan konseptual pendukung dan tidak dianalisis 

sebagai objek utama.  
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi. Proses ini meliputi penelusuran 

sistematis artikel jurnal melalui basis data Scopus dengan kata kunci yang relevan, pengunduhan 

dokumen teks penuh, serta pengorganisasian artikel sesuai dengan tahapan PRISMA. Seluruh proses 

pengumpulan data didokumentasikan secara rinci untuk menjaga keterlacakan prosedur penelitian. 

Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri sebagai instrumen utama, sebagaimana lazim dalam 

penelitian kualitatif. Konsistensi analisis dijaga melalui penggunaan panduan pengodean berbasis 

indikator berpikir kritis yang meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan 

regulasi diri. Indikator tersebut digunakan sebagai kerangka kerja analitis untuk mengidentifikasi dan 

mengelompokkan unit data dalam teks artikel jurnal (Facione, 2013). 

Keabsahan data dijaga melalui penerapan prinsip kredibilitas dan dependabilitas. Kredibilitas 

dicapai melalui pembacaan berulang terhadap teks, konsistensi proses pengodean lintas artikel, serta 

keterkaitan yang jelas antara unit data, tabel temuan, dan interpretasi analitik. Dependabilitas dijaga 
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dengan mendokumentasikan seluruh tahapan penelitian secara sistematis sesuai dengan alur PRISMA 

sehingga proses penelitian dapat ditelusuri dan direplikasi secara prosedural. 

 

 

Gambar 1. Diagram Alur PRISMA Seleksi Artikel Jurnal Terindeks Scopus 

 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu pengodean, kategorisasi, dan penafsiran. 

Unit data berupa kalimat dan paragraf yang merepresentasikan indikator berpikir kritis diidentifikasi 

dari masing-masing artikel dan dikodekan secara sistematis. Data yang telah dikodekan 

dikelompokkan berdasarkan indikator, dihitung frekuensinya secara kumulatif lintas artikel, dan 

disajikan dalam bentuk tabel temuan. Analisis difokuskan pada pola representasi indikator berpikir 

kritis dalam teks artikel jurnal tanpa melakukan generalisasi di luar konteks data yang dianalisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini menghasilkan temuan empiris mengenai representasi indikator berpikir kritis 

dalam sepuluh artikel jurnal terindeks Scopus yang dianalisis secara kualitatif. Sepuluh artikel 

tersebut dipilih melalui proses seleksi sistematis menggunakan kerangka PRISMA dari total 32 artikel 

yang teridentifikasi pada tahap awal penelusuran. Seluruh artikel diperlakukan sebagai unit analisis 

independen sehingga temuan yang diperoleh merepresentasikan pola lintas teks, bukan karakteristik 

artikel secara individual. Analisis terhadap korpus data menunjukkan bahwa seluruh artikel 

merepresentasikan indikator berpikir kritis dalam tingkat dan pola yang berbeda. Keenam indikator 

berpikir kritis, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri, muncul 

secara berulang dalam teks artikel jurnal dengan variasi intensitas kemunculan antarteks. Sebaran 

indikator berpikir kritis pada sepuluh artikel disajikan pada Tabel 1. Data menunjukkan bahwa 

indikator interpretasi dan analisis muncul pada seluruh artikel yang dianalisis. Indikator evaluasi, 

inferensi, dan regulasi diri menunjukkan variasi kemunculan antarartikel. Variasi ini 

mengindikasikan perbedaan strategi argumentasi dan fokus kajian masing-masing artikel. 
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Tabel 1. Sebaran Indikator Berpikir Kritis pada Sepuluh Artikel 

Indikator Berpikir Kritis Jumlah Artikel (n = 10) Total Unit Data 

Interpretasi 10 42 

Analisis 10 55 

Evaluasi 9 48 

Inferensi 8 36 

Eksplanasi 10 21 

Regulasi diri 7 18 

 

Untuk memperjelas bentuk representasi masing masing indikator, Tabel 2 menyajikan kode 

indikator, frekuensi kemunculan, serta contoh unit data yang merepresentasikan praktik berpikir kritis 

dalam teks artikel jurnal. Contoh data tidak dimaksudkan sebagai kutipan representatif tunggal, 

melainkan sebagai ilustrasi pola diskursif yang muncul secara berulang lintas artikel. 

 

Tabel 2. Kode Indikator Berpikir Kritis, Frekuensi, dan Contoh Data 

Kode Indikator Frekuensi Contoh Data Teks 

I Interpretasi 42 
Penafsiran fenomena sosial melalui kerangka konseptual 

tertentu 

A Analisis 55 Penguraian relasi konsep dan data secara sistematis 

E Evaluasi 48 Penilaian kritis terhadap pendekatan atau temuan sebelumnya 

Inf Inferensi 36 Penarikan simpulan berbasis pola data 

Ex Eksplanasi 21 Penjelasan prosedur dan dasar penalaran 

RD 
Regulasi 

diri 
18 

Pembatasan klaim dan refleksi terhadap keterbatasan 

penelitian 

 

Frekuensi kemunculan indikator digunakan untuk menunjukkan kecukupan dan konsistensi 

data lintas artikel, bukan sebagai ukuran kuantitatif dalam pengertian statistik. Pola ini menunjukkan 

bahwa berpikir kritis direpresentasikan dalam teks artikel jurnal melalui kombinasi proses penafsiran, 

penguraian analitis, penilaian kritis, penarikan simpulan, penjelasan metodologis, dan pengendalian 

klaim pengetahuan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa keenam indikator berpikir kritis 

membentuk pola wacana akademik yang relatif konsisten lintas artikel, meskipun dengan variasi 

intensitas dan strategi representasi. Variasi tersebut mencerminkan perbedaan fokus kajian dan cara 

penulis membangun legitimasi pengetahuan dalam praktik penulisan ilmiah. 

Pembahasan 

Representasi Indikator Interpretasi dalam Wacana Akademik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator interpretasi muncul secara konsisten dalam 

seluruh artikel jurnal yang dianalisis dan menempati posisi dominan dalam struktur wacana 

akademik. Temuan ini menegaskan bahwa praktik berpikir kritis dalam teks ilmiah terutama 

diwujudkan melalui aktivitas pemaknaan data dan fenomena penelitian dalam kerangka konseptual 

tertentu. Interpretasi tidak berfungsi sebagai penjelasan awal semata, tetapi sebagai mekanisme 

epistemik yang mengarahkan pembaca pada cara tertentu dalam memahami realitas penelitian. 

Dominasi indikator interpretasi menunjukkan bahwa penulis artikel jurnal secara aktif membingkai 

makna data melalui rujukan teoretis dan konseptual yang dianggap sah dalam komunitas akademik. 
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Dalam kerangka berpikir kritis, kemampuan menafsirkan makna diposisikan sebagai fondasi 

penalaran ilmiah karena melalui proses inilah data empiris memperoleh arah konseptual dan relevansi 

epistemik yang lebih luas (Facione, 2013). Sejumlah kajian tentang berpikir kritis menegaskan bahwa 

interpretasi merupakan komponen awal yang menentukan kualitas proses analisis, evaluasi, dan 

inferensi dalam penalaran ilmiah (Basori et al., 2023; Ningtyas et.al., 2023). 

Dalam perspektif Analisis Wacana Kritis, interpretasi dipahami sebagai praktik diskursif yang 

tidak bersifat netral. Pemaknaan data selalu berlangsung dalam kerangka nilai, ideologi, dan relasi 

kuasa yang membentuk praktik wacana akademik. Interpretasi berfungsi sebagai strategi diskursif 

untuk membingkai makna sekaligus membatasi kemungkinan pembacaan alternatif terhadap data 

sehingga wacana yang dihasilkan selaras dengan norma dan konvensi akademik yang berlaku 

(Fairclough, 2015). Pandangan ini sejalan dengan berbagai kajian AWK yang menunjukkan bahwa 

teks diproduksi dan dibaca melalui praktik diskursif yang mengarahkan interpretasi pembaca serta 

kontekstualisasi sosialnya (Soedarsono et al., 2023; Sukarismanti et al., 2024; Sidabutar et.al., 2025). 

Berbagai studi AWK dalam konteks media, kebijakan, dan wacana publik menunjukkan bahwa 

interpretasi berperan penting dalam membangun legitimasi makna melalui pilihan leksikal, struktur 

argumen, dan pola framing tertentu. Kajian terhadap wacana berita, pidato politik, dan teks kebijakan 

menunjukkan bahwa interpretasi tidak hanya menjelaskan realitas, tetapi juga membentuk persepsi 

publik dan menormalisasi posisi ideologis tertentu melalui bahasa (Harun et.al., 2024; Mawaddah & 

Roekhan, 2021; Setiaji & Fajriani, 2022; Sintia et al., 2025). Pola serupa terlihat dalam teks artikel 

jurnal yang dianalisis. Interpretasi digunakan untuk mengarahkan pembacaan data sesuai dengan 

posisi teoretis penulis. 

Interpretasi juga berperan dalam membangun legitimasi pengetahuan dan otoritas epistemik 

penulis. Cara penulis menafsirkan data dan menempatkannya dalam lanskap keilmuan tertentu 

mencerminkan strategi representasi yang bertujuan memperoleh pengakuan akademik. Praktik ini 

sejalan dengan pandangan bahwa legitimasi pengetahuan dibangun melalui representasi sosial yang 

dilembagakan dalam wacana, bukan semata melalui kekuatan data empiris itu sendiri (van Leeuwen 

2008). Berbagai studi yang mengkaji relasi antara teks, ideologi, dan praktik sosial menegaskan 

bahwa interpretasi menjadi titik temu antara temuan empiris dan tradisi teoretis yang lebih luas 

(Soedarsono et al., 2023; Sukarismanti et al., 2024). 

Kehadiran indikator interpretasi yang konsisten juga menunjukkan bahwa berpikir kritis dalam 

penulisan ilmiah menuntut kemampuan reflektif dalam membaca data, konteks, dan batas klaim 

pengetahuan. Interpretasi menjadi dasar bagi pengendalian klaim dan kehati-hatian epistemik yang 

menandai praktik ilmiah yang bertanggung jawab. Temuan ini selaras dengan kajian yang 

menempatkan interpretasi sebagai dimensi penting dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis 

yang relevan bagi penalaran ilmiah dan praktik akademik ((Basori et al., 2023; Ningtyas et.al., 2023; 

Andriyani et.al., 2024; Hasnah et.al., 2025). 

Representasi Indikator Analisis sebagai Praktik Penalaran Ilmiah 

Frekuensi tinggi indikator analisis pada seluruh artikel jurnal yang dianalisis menunjukkan 

bahwa penguraian relasi antara konsep, data, dan argumen merupakan ciri utama wacana akademik. 

Temuan ini menegaskan bahwa berpikir kritis dalam teks artikel jurnal tidak diwujudkan melalui 

penyajian data secara linear, melainkan melalui proses pengorganisasian dan pengaitan unsur-unsur 

pengetahuan secara sistematis. Analisis berfungsi untuk memperlihatkan bagaimana suatu fenomena 

dipahami melalui relasi konseptual yang koheren dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Pemaknaan tersebut selaras dengan pandangan berpikir kritis yang menempatkan analisis sebagai 

kemampuan untuk mengurai struktur penalaran dan menilai hubungan logis antar unsur pengetahuan. 

Penguraian relasi antara konsep dan data memungkinkan penulis menunjukkan kapasitas analitis yang 

menjadi penanda kompetensi ilmiah dalam komunitas akademik, karena klaim yang diajukan disusun 

melalui logika yang eksplisit dan terstruktur (Facione, 2013). Dalam perspektif wacana, praktik 
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analisis juga berfungsi membangun otoritas epistemik penulis, sebab struktur argumen yang tertata 

merefleksikan penguasaan terhadap medan keilmuan yang dibahas (van Leeuwen, 2008). 

Sejumlah penelitian pendidikan dan pembelajaran menunjukkan bahwa indikator analisis kerap 

muncul dengan frekuensi tinggi dalam pengukuran berpikir kritis lintas konteks. Studi pada 

pembelajaran sains dan fisika menunjukkan bahwa analisis menjadi indikator dominan ketika peserta 

didik diminta menghubungkan konsep, data, dan prosedur penalaran secara logis, misalnya dalam 

penyelesaian masalah fluida statis atau soal berbasis fenomena (Kamalia & Wasis 2021; Rosyidah, 

et.al., 2021). Temuan serupa juga terlihat pada konteks matematika dan statistika. Kemampuan 

analisis berperan penting dalam mengidentifikasi relasi antar variabel dan menarik simpulan berbasis 

data (Darmawan &Warmi, 2022; Ummah & Khotimah, 2022). Frekuensi relatif tinggi indikator 

analisis juga ditemukan dalam penelitian yang secara kuantitatif memetakan distribusi indikator 

berpikir kritis. Sarip et.al., (2022) menunjukkan bahwa indikator analisis memperoleh persentase 

tertinggi dibanding indikator lain dalam penilaian kemampuan berpikir kritis. Artinya, pembaca dan 

penilai cenderung memusatkan perhatian pada sejauh mana penulis mampu mengurai dan mengaitkan 

unsur-unsur pengetahuan secara sistematis. Hal ini menegaskan bahwa berpikir kritis dalam teks 

ilmiah lebih banyak diukur melalui kualitas organisasi penalaran daripada sekadar kelengkapan data. 

Meskipun demikian, beberapa studi menunjukkan bahwa dominasi indikator analisis tidak 

selalu bersifat tunggal. Dalam konteks tertentu, indikator lain seperti interpretasi dapat tampil lebih 

menonjol, tergantung pada domain ilmu, rancangan instrumen, dan tujuan pembelajaran atau 

penelitian. Mudaningrat et.al., (2022) serta Faqih et al.(2024) menunjukkan bahwa pada beberapa 

konteks evaluasi, aktivitas interpretatif lebih dominan dibandingkan analisis murni, yang 

menandakan adanya dinamika antar indikator berpikir kritis. Temuan ini mengisyaratkan bahwa 

indikator analisis beroperasi dalam ekosistem indikator yang saling melengkapi, bukan sebagai 

entitas yang berdiri sendiri. Dalam kerangka Analisis Wacana Kritis, praktik analisis tidak hanya 

merepresentasikan kemampuan kognitif, tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme legitimasi ilmiah. 

Struktur argumen yang koheren dan relasional memungkinkan penulis membingkai posisi 

epistemiknya secara meyakinkan, sekaligus menegaskan relasi kuasa dan otoritas dalam wacana 

akademik. Praktik ini terlihat konsisten dalam berbagai kajian wacana yang menyoroti bagaimana 

analisis argumen digunakan untuk meneguhkan posisi ideologis dan keilmuan penulis dalam teks 

akademik maupun teks publik (Faqih et al., 2024); Rosyidah et al., 2021). 

Implikasi temuan ini menunjukkan bahwa analisis sebagai indikator berpikir kritis memiliki 

peran strategis baik dalam penalaran ilmiah maupun dalam pembentukan otoritas akademik. Model 

pembelajaran berbasis masalah, proyek, dan inkuiri terbimbing secara konsisten dilaporkan mampu 

meningkatkan kemampuan analisis peserta didik karena mendorong mereka mengaitkan konsep, data, 

dan argumen secara reflektif (Syafitri et al., 2022 ; Yani et.al., 2023). Pada tingkat evaluasi, indikator 

analisis juga menjadi komponen utama dalam instrumen penilaian berpikir kritis yang divalidasi 

secara empiris, termasuk melalui penggunaan rubrik analitik untuk menilai kualitas penalaran ilmiah 

(Faqih et al., 2024). Variasi konteks dan rancangan instrumen menunjukkan bahwa frekuensi 

indikator analisis dapat berbeda antar studi. Beberapa konteks menampilkan dominasi indikator lain, 

seperti interpretasi, sehingga generalisasi perlu dilakukan secara hati hati dan berbasis pembacaan 

lintas domain (Mudaningrat et.al., 2022; Faqih et al., 2024). Selain itu, sebagian besar studi yang 

dirujuk masih berakar pada konteks pendidikan Indonesia, sehingga penelitian lintas negara dan lintas 

tradisi akademik diperlukan untuk menguji sejauh mana pola representasi indikator analisis bersifat 

universal (Faqih et al., 2024; Mudaningrat et.al., 2022). 

Representasi Indikator Evaluasi dan Negosiasi Pengetahuan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator evaluasi muncul pada sebagian besar artikel 

jurnal yang dianalisis dengan intensitas yang bervariasi. Evaluasi direpresentasikan melalui sikap 

kritis penulis dalam menilai temuan, pendekatan, atau kerangka teoretis penelitian sebelumnya. 

Praktik ini menandai upaya penulis untuk menempatkan penelitiannya secara reflektif di tengah 
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wacana keilmuan yang telah berkembang. Evaluasi dalam konteks berpikir kritis berfungsi sebagai 

sarana untuk menimbang kekuatan dan keterbatasan pengetahuan yang telah ada sebelum klaim baru 

diajukan. Penilaian tersebut tidak selalu diwujudkan dalam bentuk penolakan langsung, melainkan 

melalui kehati-hatian epistemik yang menjaga kesinambungan dialog ilmiah. Pola ini menunjukkan 

bahwa berpikir kritis lebih sering hadir sebagai proses penilaian selektif daripada sikap oposisi 

terbuka terhadap literatur terdahulu, sebagaimana dijelaskan dalam kerangka berpikir kritis 

kontemporer (Facione, 2013). 

Praktik evaluasi juga dapat dipahami sebagai strategi diskursif dalam wacana akademik. 

Penilaian terhadap sumber rujukan memungkinkan penulis mengafirmasi kontribusi penelitian 

sebelumnya sekaligus membatasi ruang klaimnya agar tidak melampaui bukti yang tersedia. Melalui 

cara ini, penulis membangun legitimasi ilmiah tanpa merusak kohesi wacana akademik yang menjadi 

fondasi komunikasi ilmiah, sebagaimana dijelaskan dalam kajian Analisis Wacana Kritis tentang 

relasi bahasa dan kekuasaan (Fairclough, 2015). Kajian-kajian Analisis Wacana Kritis menunjukkan 

bahwa evaluasi kerap berfungsi sebagai mekanisme legitimasi pengetahuan. Penulis menata posisi 

ilmiahnya dengan menimbang otoritas referensi terdahulu secara proporsional, sehingga klaim baru 

dipresentasikan sebagai bagian dari kelanjutan diskursus keilmuan, bukan sebagai pemutusan radikal. 

Pola evaluatif semacam ini telah diidentifikasi dalam berbagai studi wacana yang menekankan peran 

penilaian dalam pembentukan posisi ilmiah penulis (Sholakodin 2021; Tarigan et al. 2023). 

Representasi evaluasi dalam teks ilmiah dapat muncul secara eksplisit maupun implisit. 

Evaluasi eksplisit tampak melalui pernyataan langsung yang menilai temuan sebelumnya sebagai 

memiliki kelebihan, keterbatasan, atau peluang pengembangan. Evaluasi implisit muncul melalui 

pilihan leksikal, struktur argumen, dan pembingkaian wacana yang secara halus mengarahkan 

pembaca pada penilaian tertentu terhadap sumber rujukan. Pola implisit ini banyak ditemukan dalam 

analisis wacana yang menyoroti cara teks membangun penilaian normatif tanpa konfrontasi terbuka 

(Goziyah & Asifa, 2021; Tarigan et al., 2023). Negosiasi pengetahuan menjadi bagian integral dari 

praktik evaluatif tersebut. Penulis menempatkan klaim barunya melalui perbandingan, rujukan balik, 

dan penyesuaian terhadap temuan terdahulu agar kontribusi penelitian tetap berada dalam batas 

kewajaran akademik. Negosiasi ini memungkinkan kebaruan penelitian tampil sebagai pengayaan 

atau koreksi terbatas terhadap pengetahuan yang telah mapan, sebuah strategi yang sering dijumpai 

dalam kajian wacana kritis pada berbagai konteks institusional dan media (Pitaloka 2024). 

Berbagai studi wacana menunjukkan bahwa evaluasi dan negosiasi pengetahuan tidak hanya 

berfungsi pada level akademik, tetapi juga mencerminkan praktik sosial yang lebih luas. Analisis 

terhadap wacana media dan institusi memperlihatkan bagaimana penilaian normatif dan negosiasi 

makna digunakan untuk membangun legitimasi, identitas, dan posisi ideologis tertentu. Temuan 

tersebut memperkuat pemahaman bahwa evaluasi dalam teks ilmiah selalu terkait dengan konteks 

sosial dan ideologis yang melingkupinya (Aprilia and Al Anshory, 2024; Sholakodin, 2021). 

Pendekatan metodologis dalam Analisis Wacana Kritis menyediakan perangkat untuk 

mengidentifikasi indikator evaluasi dan jalur negosiasi pengetahuan secara sistematis. Model analisis 

yang menekankan relasi antara teks, praktik diskursif, dan konteks sosial memungkinkan peneliti 

menelusuri bagaimana penilaian terhadap pengetahuan dibangun dan dilegitimasi dalam wacana. 

Kerangka ini telah banyak dimanfaatkan untuk membaca evaluasi dan negosiasi makna dalam teks 

akademik maupun teks publik (Goziyah & Asifa, 2021; Tarigan et al., 2023). 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa indikator evaluasi dan negosiasi pengetahuan 

merupakan komponen penting dalam praktik berpikir kritis yang terwujud dalam teks akademik. 

Kemampuan menilai dan menegosiasikan pengetahuan secara proporsional membantu penulis 

membangun posisi ilmiah yang kredibel dan bertanggung jawab. Praktik ini menunjukkan bahwa 

berpikir kritis dalam penulisan ilmiah beroperasi sebagai proses diskursif yang menghubungkan 

penalaran, bahasa, dan legitimasi pengetahuan secara terpadu (Facione, 2013; Fairclough, 2015). 
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Representasi Indikator Inferensi dalam Pembentukan Klaim Ilmiah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator inferensi direpresentasikan melalui proses 

penarikan simpulan yang dibangun secara bertahap dari pola data dan hasil analisis. Inferensi tidak 

hanya muncul pada bagian simpulan, melainkan tersebar di berbagai bagian teks ketika penulis 

mengaitkan temuan parsial dengan klaim yang lebih luas. Pola ini menunjukkan bahwa klaim ilmiah 

dalam artikel jurnal dibangun melalui alur penalaran yang berkesinambungan. Inferensi berperan 

penting dalam berpikir kritis karena memungkinkan penulis menarik implikasi logis berdasarkan 

bukti yang tersedia. Proses ini menjadikan klaim ilmiah dipahami sebagai hasil penalaran yang 

beralasan, bukan sebagai pernyataan spekulatif yang terlepas dari data empiris (Facione, 2013). 

Inferensi dengan demikian berfungsi sebagai mekanisme penghubung antara data, interpretasi, dan 

klaim teoretis dalam struktur argumen ilmiah. 

Praktik inferensi dalam teks ilmiah memperlihatkan bahwa penarikan simpulan tidak dilakukan 

secara instan. Klaim dibangun secara gradual melalui hubungan antara temuan empiris, hasil analisis, 

dan rujukan konseptual yang relevan. Pola ini menunjukkan bahwa inferensi bekerja sebagai 

jembatan logis yang mengaitkan bukti dengan klaim, sehingga legitimasi pengetahuan diperoleh 

melalui alur argumentasi yang konsisten dan dapat ditelusuri (van Leeuwen, 2008). Kajian-kajian 

tentang penulisan ilmiah dan argumentasi menunjukkan bahwa inferensi merupakan bagian integral 

dari struktur klaim ilmiah. Klaim yang kuat tidak berdiri sendiri, tetapi didukung oleh bukti dan 

rasional yang menjelaskan bagaimana data mengarah pada simpulan tertentu. Pola klaim, bukti, dan 

rasional ini menegaskan bahwa inferensi terintegrasi dalam keseluruhan struktur artikel, tidak terbatas 

pada bagian penutup naskah (Listiara et.al., 2022; Zaroh et.al., 2022). 

Representasi inferensi juga berkaitan dengan praktik literasi ilmiah dan diskusi ilmiah. Inferensi 

muncul ketika penulis mengaitkan data empiris dengan konseptualisasi teoretis melalui penalaran 

yang eksplisit. Praktik ini memperlihatkan bahwa inferensi bukan sekadar produk akhir penelitian, 

melainkan bagian dari proses berpikir ilmiah yang berlangsung sepanjang penulisan dan dapat 

dikembangkan melalui latihan yang terarah (Listiara et.al., 2022; Syaputra et al., 2023). Dalam 

perspektif wacana, inferensi berfungsi sebagai mekanisme pembentukan klaim yang terikat pada 

konteks sosial dan ideologis tertentu. Analisis wacana kritis menunjukkan bahwa klaim ilmiah 

dibangun melalui pilihan bahasa dan strategi retorika yang menghubungkan data dengan posisi 

teoretis tertentu. Inferensi dengan demikian tidak bersifat netral, melainkan dibentuk melalui praktik 

wacana yang mempertimbangkan konteks produksi dan pembacaan teks (Aprilia & Al Anshory, 

2024). 

Inferensi juga tampak dalam teks eksplanasi dan praktik penulisan ilmiah yang menekankan 

hubungan sebab akibat dan konsekuensi teoretis dari temuan penelitian. Penulisan eksplanatif 

menuntut penulis menyusun langkah-langkah logis yang mengaitkan fenomena, data, dan klaim, 

sehingga pembaca dapat mengikuti alur penalaran secara koheren. Praktik ini memperkuat peran 

inferensi sebagai inti pembentukan klaim ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. (Listiara et al., 

2022). Temuan ini menunjukkan bahwa indikator inferensi berperan strategis dalam pembentukan 

klaim ilmiah yang kredibel. Inferensi memungkinkan penulis menyusun klaim secara bertahap dan 

terukur, sekaligus menjaga keterhubungan antara temuan parsial dan kerangka teoretis yang lebih 

luas. Praktik ini memperlihatkan bahwa berpikir kritis dalam teks akademik beroperasi sebagai proses 

diskursif yang mengintegrasikan data, penalaran, dan legitimasi pengetahuan secara simultan 

(Facione, 2013; van Leeuwen, 2008). 

Representasi Indikator Eksplanasi dan Transparansi Penalaran 

Indikator eksplanasi hadir dengan intensitas yang lebih terbatas dibandingkan indikator berpikir 

kritis lainnya, namun memiliki peran penting dalam menjaga keterbacaan dan keterlacakan penalaran 

ilmiah. Eksplanasi direpresentasikan melalui uraian mengenai prosedur analisis, alasan pemilihan 

kerangka teoretis, serta pertimbangan metodologis yang mendasari keputusan penelitian. Pola ini 

menunjukkan bahwa teks akademik tidak hanya berfungsi menyampaikan temuan. Hal ini selaras 
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dengan penelitian Al Chazim et al. (2019) yang menyimpulkan bahwa teks akademik juga membuka 

ruang bagi pembaca untuk memahami proses berpikir yang melatarbelakangi produksi pengetahuan. 

Eksplanasi dipahami sebagai bagian integral dari berpikir kritis karena memungkinkan penalaran 

ilmiah dijelaskan secara eksplisit dan dapat ditelusuri kembali. Penjelasan mengenai dasar analisis 

dan justifikasi metodologis memberikan akses bagi pembaca untuk menilai konsistensi logika yang 

digunakan dalam membangun klaim ilmiah. Fungsi ini memperkuat kepercayaan epistemik karena 

klaim tidak berdiri sebagai pernyataan otoritatif semata, melainkan sebagai hasil penalaran yang dapat 

diuji secara rasional (Facione, 2013). 

Frekuensi kemunculan eksplanasi yang lebih rendah tidak menunjukkan lemahnya peran 

indikator ini dalam wacana akademik. Temuan penelitian justru memperlihatkan bahwa eksplanasi 

muncul secara selektif pada bagian teks yang menuntut akuntabilitas tinggi, seperti pemaparan 

metode, penjelasan prosedur analisis, dan pembatasan temuan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

eksplanasi berfungsi sebagai mekanisme klarifikasi penalaran, bukan sebagai deskripsi tambahan 

yang bersifat repetitif (Indiarti et.al., 2022). Eksplanasi dalam kerangka Analisis Wacana Kritis 

beroperasi sebagai strategi diskursif untuk menegaskan rasionalitas ilmiah dan posisi epistemik 

penulis. Penjelasan mengenai bagaimana analisis dilakukan dan mengapa pendekatan tertentu dipilih 

membantu pembaca memahami relasi antara teks, praktik diskursif, dan konteks sosial yang 

melingkupinya. Hal ini selaras dengan penelitian Jia (2023) yang menyimpulkan bahwa melalui 

eksplanasi, pengetahuan tidak hanya diproduksi, tetapi juga dipertanggungjawabkan secara ilmiah 

dan sosial. 

Transparansi penalaran menjadi dimensi penting yang melekat pada representasi eksplanasi 

dalam teks akademik. Transparansi memungkinkan pembaca menelusuri jalur logika yang digunakan 

penulis dalam membangun argumen, sehingga klaim ilmiah dapat dievaluasi berdasarkan koherensi 

dan kecukupan alasan yang disajikan. Akses terhadap proses penalaran ini berkontribusi pada 

pembentukan relasi epistemik yang lebih setara antara penulis dan pembaca (Winter and Carusi, 

2023). Transparansi penalaran tetap perlu dipahami secara kontekstual dan proporsional. Literatur 

mutakhir menunjukkan bahwa tidak seluruh aspek penalaran dapat atau perlu diungkapkan secara 

total, terutama ketika penelitian melibatkan kompleksitas metodologis atau asumsi teoretis yang 

berlapis. Dalam konteks ini, eksplanasi berfungsi sebagai ruang reflektif yang menyeimbangkan 

antara keterbukaan penalaran dan kesadaran terhadap batas-batas analisis yang dimiliki penelitian 

(Nyrup. 2022; O’Sullivan & Mac Ruairc. 2025). 

Representasi Indikator Regulasi Diri dan Kesadaran Epistemik 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa indikator regulasi diri muncul dengan intensitas paling 

rendah dibandingkan indikator berpikir kritis lainnya. Regulasi diri terepresentasi melalui pembatasan 

klaim, pengakuan terhadap keterbatasan penelitian, serta kehati-hatian dalam merumuskan simpulan. 

Pola ini mengindikasikan bahwa refleksi terhadap batas pengetahuan belum menjadi fokus dominan 

dalam konstruksi wacana akademik, meskipun tetap hadir sebagai penanda integritas ilmiah. Regulasi 

diri dalam kerangka berpikir kritis berkaitan erat dengan kesadaran epistemik terhadap kekuatan dan 

keterbatasan penalaran yang digunakan penulis. Kehadiran indikator ini mencerminkan upaya 

menjaga klaim agar tetap berada dalam batas data dan konteks penelitian, sehingga argumen tidak 

berkembang secara spekulatif. Posisi ini menegaskan regulasi diri sebagai dimensi reflektif yang 

mengontrol proses penalaran, bukan sekadar pelengkap argumentasi (Facione, 2013). 

Kesadaran epistemik dalam wacana ilmiah dapat dipahami sebagai praktik pengambilan posisi 

pengetahuan yang bertanggung jawab. Strategi seperti pembatasan klaim, pengakuan keterbatasan, 

dan kehati-hatian dalam simpulan berfungsi menjaga dialog ilmiah tetap terbuka dan kolaboratif. 

Praktik ini meningkatkan legitimasi klaim karena pembaca memperoleh gambaran yang jujur 

mengenai jangkauan dan batas validitas pengetahuan yang ditawarkan (Resnick & Kolikant, 2025; 

Karnedi, 2022). Pembatasan klaim atau hedging merupakan bentuk regulasi diri yang paling mudah 

dikenali dalam teks akademik. Pilihan bahasa yang menunjukkan kemungkinan, keterbatasan, atau 
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konteks tertentu berfungsi mengatur tingkat kepastian klaim ilmiah. Strategi ini memungkinkan 

penulis menyampaikan argumen secara tegas tanpa mengabaikan kompleksitas data dan kondisi 

empiris yang melingkupinya. 

Pengakuan terhadap keterbatasan penelitian juga menjadi bagian penting dari regulasi diri 

epistemik. Pernyataan mengenai keterbatasan data, metode, atau konteks kajian memperlihatkan 

kesadaran penulis terhadap posisi pengetahuannya sendiri. Praktik ini memperkuat kejujuran ilmiah 

dan membantu pembaca menilai secara proporsional ruang lingkup generalisasi temuan penelitian 

(Pilkington et.al., 2025). Kehati-hatian dalam merumuskan simpulan mencerminkan dimensi etis dari 

regulasi diri. Simpulan yang disusun secara proporsional menunjukkan bahwa penulis 

mempertimbangkan implikasi logis dan empiris dari data yang dianalisis. Sikap ini mencegah 

terjadinya overgeneralisasi dan memperkuat akuntabilitas wacana ilmiah terhadap bukti yang tersedia  

(Karnedi, 2022). Rendahnya intensitas regulasi diri dapat dipahami sebagai konsekuensi dari orientasi 

wacana akademik yang lebih menekankan pada pembuktian argumentasi utama. Fokus pada 

penguatan klaim sering kali menggeser perhatian dari refleksi meta terhadap batas pengetahuan. 

Meskipun demikian, keberadaan regulasi diri tetap berfungsi sebagai mekanisme penyeimbang antara 

ketegasan argumen dan kehati-hatian akademik (van Leeuwen, 2008). 

Regulasi diri juga memiliki implikasi etis dalam praktik pembelajaran dan produksi 

pengetahuan. Kesadaran epistemik mendorong pelaku akademik untuk menghindari klaim absolut 

serta membuka ruang dialog yang lebih inklusif. Literatur mengenai epistemic agency menekankan 

pentingnya peran penulis, pendidik, dan pembelajar dalam membangun ekologi pengetahuan yang 

reflektif dan bertanggung jawab (Kamenova & Haidar, 2022). Dari sudut pandang pedagogik, 

penguatan regulasi diri dapat dilakukan melalui latihan eksplisit dalam membatasi klaim, 

merefleksikan keterbatasan penelitian, dan menyusun simpulan berbasis data. Praktik ini 

berkontribusi pada pengembangan budaya akademik yang menghargai kehati-hatian epistemik serta 

kemandirian berpikir kritis (Resnick & Kolikant, 2025). 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa berpikir kritis dalam teks artikel jurnal terindeks Scopus 

tidak hanya hadir sebagai kemampuan kognitif individual, melainkan direpresentasikan sebagai 

praktik diskursif yang terwujud melalui struktur wacana akademik. Indikator interpretasi dan analisis 

tampil paling dominan dalam membangun argumen dan memaknai data, sementara evaluasi dan 

inferensi berfungsi menegosiasikan posisi pengetahuan serta mengaitkan temuan empiris dengan 

klaim teoretis. Eksplanasi dan regulasi diri muncul dengan intensitas lebih rendah, namun berperan 

penting dalam menjaga transparansi penalaran, kehati-hatian epistemik, dan integritas ilmiah. 

Temuan ini menegaskan bahwa berpikir kritis dalam artikel jurnal bekerja sebagai mekanisme bahasa 

yang membentuk legitimasi pengetahuan, bukan sekadar sebagai atribut mental penulis. Penelitian 

ini memiliki keterbatasan pada jumlah dan ragam artikel yang dianalisis, serta pada fokus kajian yang 

dibatasi pada teks artikel jurnal berbahasa akademik tanpa membandingkannya dengan genre ilmiah 

lain. Keterbatasan tersebut membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk menelusuri representasi 

berpikir kritis lintas disiplin, bahasa, dan konteks budaya yang lebih luas. Secara implikatif, temuan 

penelitian ini menekankan pentingnya kesadaran diskursif dalam penulisan akademik, baik dalam 

pendidikan tinggi maupun praktik penelitian. Penguatan berpikir kritis perlu diarahkan tidak hanya 

pada penguasaan isi dan metode, tetapi juga pada kemampuan mengelola klaim dan menampilkan 

penalaran secara transparan. Keseimbangan antara ketegasan argumen dan kehati-hatian epistemik 

perlu dijaga dalam wacana ilmiah.  
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